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[bookmark: _bookmark16]BAB II 
LANDASAN TEORI
Pembahasan dalam bagian ini menguraikan teori-teori yang menjadi dasar dalam penelitian. Teori-teori tersebut menjadi pijakan utama untuk memahami fenomena yang dikaji. Dalam hal ini, landasan teori mencakup berbagai konsep yang relevan.
A. [bookmark: _bookmark17]Konsep Komunikasi Sosial
Pengertian Komunikasi Kata atau istilah komuikasi (dari bahasa Inggris “communication”), secara etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa latin communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Dalam kata communis disini memiliki makna berbagi atau menjadi milik bersama‘ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna.[footnoteRef:1] [1:  Ngalimun. Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Pangkala Raya: Pustaka Baru Press, 2016), 19.] 

Menurut kamus besar bahasa indonesia KBBI (2001) Komunikasi adalah suatu proses penyimpanan informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak ke pihak lain.[footnoteRef:2] Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dimengerti oleh kedua belah pihak. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan atau maksud mereka, menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskanya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar.[footnoteRef:3] [2:  Edward Hariyanto. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 778.]  [3:  Dr. Edi Harapan M.Pd. Komunikasi Antarpribadi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2024), 2.] 

1. Definisi Komunikasi
Komunikasi menurut bahasa mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan. Jurgen Habermas menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu usaha untuk mencapai kesepahaman bersama. Untuk membangun komunikasi yang efektif, hal utama yang perlu dikedepankan adalah penggunaan akal atau rasio. Habermas menyebut hal ini sebagai faith in reason, yaitu keyakinan terhadap kemampuan rasio. Namun, konsep rasionalitas yang dimaksud oleh Habermas bukanlah sekadar logika kaku, melainkan rasio yang mampu memahami dan merespons realitas kemanusiaan secara menyeluruh. Hal ini berbeda dengan pendekatan kaum positivis yang cenderung memanfaatkan rasio secara instrumental, yakni sebagai alat untuk meraih tujuan-tujuan material semata, sambil mengabaikan dimensi kemanusiaan. Dalam pendekatan positivis, manusia diperlakukan sebagai objek yang dapat dimanipulasi demi kepentingan tertentu, sehingga menghilangkan esensi manusia yang sejatinya bersifat dinamis dan kompleks.[footnoteRef:4] [4:  M Muttaqien. ‗Konsep Komunikasi Jurgen Habermas Dalam Ide Demokrasi Deliberatif Dan Tindakan Komunikatif‘, Linimasa : Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.4,No.I (2023), 51–64.] 

Menurut para leksikografer (ahli dalam penyusunan kamus bahasa), komunikasi dipahami sebagai suatu usaha untuk berbagi guna mencapai kesepahaman atau kebersamaan. Dalam Webster’s New Collegiate Dictionary edisi tahun 1977, komunikasi dijelaskan sebagai suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui penggunaan simbol, tanda, atau perilaku tertentu.
Sebagai cabang ilmu sosial yang bersifat multidisipliner, ilmu komunikasi tidak dapat melepaskan diri dari berbagai pendekatan dan pandangan para ahli yang tertarik dalam kajian ini. Akibatnya, muncul beragam definisi tentang komunikasi, yang masing-masing menekankan aspek, cakupan, serta konteks yang berbeda. Namun demikian, perbedaan- perbedaan ini saling melengkapi dan memperkaya pemahaman tentang komunikasi seiring dengan perkembangan keilmuan di bidang ini.
a) Definisi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk orang-orang lainnya (khalayak).
b) Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata- kata, gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain. Bereison dan Stainer, 1964. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa, mengartakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To whom? With what effect?).
c) Komunikasi adalah suatu proses yang membuat seseuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua orang atau lebih.
d) Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego.
e) Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan, Ruesch.
f) Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya. Weaver.
2. Komunikasi Sosial
Dalam kaitannya dengan proses sosial, komunikasi berfungsi sebagai sarana penting dalam mendorong terjadinya perubahan sosial (social change). Peran komunikasi sangat vital karena mampu menjembatani berbagai perbedaan yang ada di masyarakat serta memperkuat kembali tatanan sosial dalam upaya melakukan transformasi. Meskipun demikian, komunikasi selalu berada dalam bingkai konteks sosial. Ini berarti komunikasi dipengaruhi oleh sikap, perilaku, pola interaksi, norma, serta pranata yang berlaku dalam masyarakat. Dengan kata lain, komunikasi dan kehidupan sosial saling memengaruhi dan saling melengkapi, layaknya hubungan timbal balik antara individu dan masyarakat.akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To whom? With what effect?).
a) Komunikasi adalah suatu proses yang membuat seseuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki oleh dua orang atau lebih.
b) Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego.
c) Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan, Ruesch.
d) Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya. Weaver.
3. [bookmark: _bookmark19]Komunikasi Sosial
Dalam kaitannya dengan proses sosial, komunikasi berfungsi sebagai sarana penting dalam mendorong terjadinya perubahan sosial (social change). Peran komunikasi sangat vital karena mampu menjembatani berbagai perbedaan yang ada di masyarakat serta memperkuat kembali tatanan sosial dalam upaya melakukan transformasi. Meskipun demikian, komunikasi selalu berada dalam bingkai konteks sosial. Ini berarti komunikasi dipengaruhi oleh sikap, perilaku, pola interaksi, norma, serta pranata yang berlaku dalam masyarakat. Dengan kata lain, komunikasi dan kehidupan sosial saling memengaruhi dan saling melengkapi, layaknya hubungan timbal balik antara individu dan masyarakat.
Littlejohn melalui pendekatan interactionist theories menjelaskan bahwa kehidupan sosial dipahami sebagai hasil dari proses interaksi. Dalam pandangan ini, komunikasi atau interaksi menjadi media utama dalam mempelajari perilaku sosial. Komunikasi dianggap sebagai elemen pengikat dalam masyarakat; tanpa komunikasi, masyarakat tidak akan terbentuk. Struktur sosial sendiri muncul dan dipertahankan melalui  interaksi antarindividu, sementara bahasa yang digunakan dalam komunikasi berperan dalam membangun struktur-struktur sosial tersebut.[footnoteRef:5] [5:  Ngalimun. ―Ilmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis” (Pangkala Raya: Pustaka Baru Press, 2016), 19.] 

1. Bentuk-Bentuk Komunikasi
Komunikasi sosial nikah beda agama adalah interaksi yang berlangsung antara dua orang yang memiliki hubungan tertentu, di mana mereka saling "terhubung." 
Aspek komunikasi interpersonal terdiri dari beberapa proposisi berikut:
a. Komunikasi interpersonal
b. Komunikasi kelompok
c. Komunikasi organisasi
Beberapa teori yang dapat digunakan untuk memahami fenomena ini adalah Teori ini menekankan pentingnya komunikasi yang jujur dan terbuka untuk mencapai kesepahaman.[footnoteRef:6] Dalam konteks pernikahan beda agama, tindakan komunikatif dapat membantu pasangan dalam membahas perbedaan keyakinan secara terbuka dan jujur tanpa ada dominasi dari salah satu pihak. Tujuannya adalah menciptakan pemahaman bersama yang memungkinkan hubungan yang lebih harmonis.[footnoteRef:7] Teori Ladder Of Inference merupakan pendekatan penting dalam memahami interaksi sosial dan komunikasi.[footnoteRef:8] Dalam konteks nikah beda agama, teori ini dapat diterapkan untuk menganalisis bagaimana individu dari latar belakang keagamaan yang berbeda dapat berkomunikasi dan mencapai kesepakatan. [6:  Anggi Aldila Safitri, Anissa Rahmadhany, and Irwansyah Irwansyah, ‗Penerapan TeoriPenetrasi Sosial Pada Media Sosial: Pengaruh Pengungkapan Jati Diri Melalui TikTok Terhadap Penilaian Sosial‘, Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis, Vol.3,No.1 2021, 1–9.]  [7:  Irfan Noor, ‗Identitas Agama, Ruang Publik Dan Post-Sekularisme: Perspektif Diskursus Jurgen Habermas‘, Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, Vol.11,No.1 2016, 61.]  [8:  Peter M. Senge. ―Buku Lapangan Disiplin Kelima” (California: Crown Currency, 1994), 1-4.  ] 

2. Interaksi dan Dialog
Joseph Devito menekankan pentingnya dialog dalam komunikasi. Dalam konteks nikah beda agama, pasangan harus mampu berkomunikasi secara terbuka mengenai nilai-nilai, keyakinan, dan harapan mereka.[footnoteRef:9] [9:  Nofrion, S.Pd., M.pd. Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2016), 62] 

3. Rasionalitas Komunikatif
Teori ini mengusung konsep rasionalitas yang berbasis pada argumen. Pasangan dari agama yang berbeda perlu membangun argumen yang logis dan saling menghormati untuk mencapai pemahaman bersama.
4. Konsensus
Joseph Devito berpendapat bahwa tujuan komunikasi adalah mencapai konsensus. Dalam nikah beda agama, hal ini berarti menemukan titik temu di antara keyakinan yang berbeda, sehingga keduanya dapat menjalani kehidupan bersama dengan saling menghormati.[footnoteRef:10] [10:  Ibid.] 

5. Etika Diskursus
Joseph Devito mengusulkan bahwa dalam sebuah diskursus, semua pihak harus memiliki kesempatan yang sama untuk menyuarakan pandangan mereka. Ini penting untuk memastikan bahwa kedua pasangan merasa didengar dan dihargai.[footnoteRef:11] [11:  Nofrion, S.Pd., M.pd. Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2016), 63.] 

6. Tantangan Sosial dan Budaya
Nikah beda agama sering kali menghadapi tantangan dari keluarga, masyarakat, dan norma budaya. Teori komunikatif dapat membantu pasangan untuk mendiskusikan dan menghadapi tantangan ini dengan cara yang konstruktif.
7. Asas-Asas Komunikasi
	Seperti halnya fungsi dan definisinya, asas-asas dalam komunikasi juga memiliki berbagai penjabaran yang beragam, tergantung pada konsep yang dikembangkan oleh masing-masing ahli. William B. Gudykunst, misalnya, menyebut asas-asas komunikasi sebagai asumsi- asumsi dasar dalam komunikasi. Sementara itu, Larry A. Samovar dan Richard E. Porter menggunakan istilah karakteristik komunikasi untuk menggambarkannya. Di sisi lain, Deddy Mulyana, Ph.D memperkenalkan istilah baru, yaitu prinsip komunikasi, yang dianggap sebagai pengembangan lebih lanjut dari pemahaman mengenai definisi dan hakikat komunikasi itu sendiri yaitu:
a. Asas 1: Komunikasi merupakan suatu proses simbolik yang bersifat dinamis, tidak statis, dan berlangsung secara terus- menerus. Proses ini tidak memiliki titik akhir yang pasti, melainkan berbentuk sirkular dan berkelanjutan.
b. Asas 2: Setiap tindakan atau perilaku manusia memiliki potensi untuk dikomunikasikan. Bahkan ketika seseorang tidak berniat menyampaikan pesan, orang lain tetap bisa memberikan makna atas perilaku tersebut. Ini berarti individu tersebut secara tidak langsung telah terlibat dalam proses komunikasi. Misalnya, gerakan tubuh atau ekspresi wajah (komunikasi nonverbal) bisa ditafsirkan oleh orang lain sebagai pesan tertentu.
c. Asas 3: Komunikasi memiliki dua dimensi utama, yaitu isi dan hubungan. Setiap pesan yang disampaikan mengandung informasi (dimensi isi) sekaligus mencerminkan hubungan antara para pelaku komunikasi. Melalui isi pesan, kita bisa menilai atau memprediksi jenis hubungan yang terjalin antar pihak yang terlibat. Sebagai contoh, percakapan antara dua sahabat akan berbeda isinya dibandingkan dengan komunikasi antara dosen dan mahasiswa di dalam kelas.
d. Asas 4: Komunikasi itu berlangsung dalam berbagai tingkah kesengajaan. Setiap tindakan komunikasi yang dilakukan oleh seseorang bisa terjadi mulai dari tingkat kesenjangan yang rendah, artinya tindakan komunikasi yang tidak direncanakan (apa saja yang akan dikatakan atau apa saja yang akan dilakukan secara rinci dan detail), sampai pada tindakan komunkasi yang betul-betul disengaja (pihak komunikan mengharapkan respon dan -berharap tujuannya tercapai).
e. Asas 5 : Komunikasi berlangsung dalam kerangka ruang dan waktu tertentu. Artinya, pesan yang disampaikan—baik secara verbal maupun nonverbal—perlu disesuaikan dengan konteks tempat berlangsungnya interaksi, siapa penerima pesannya, serta kapan waktu komunikasi itu terjadi.
f. Asas 6 : Komunikasi melibatkan kemampuan untuk membuat prediksi terhadap respon lawan bicara. Proses komunikasi akan sulit terjadi jika perilaku komunikasi seseorang menyimpang dari norma yang berlaku dalam masyarakat. Misalnya, saat seseorang tersenyum, ia mengharapkan senyuman kembali; atau ketika menyapa, ia mengantisipasi balasan sapaan. Prediksi seperti ini menciptakan rasa nyaman dan kepercayaan diri dalam berinteraksi.
g. Asas 7 : Komunikasi bersifat sistemik, artinya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dalam diri individu. Latar belakang budaya, nilai-nilai, adat istiadat, pengalaman, serta tingkat pendidikan seseorang ikut membentuk cara ia berkomunikasi. Lingkungan keluarga dan tempat bersosialisasi juga memainkan peran penting dalam membentuk pola komunikasi seseorang.
h. Asas 8 : Semakin serupa latar belakang sosial dan budaya antara individu yang berkomunikasi, maka semakin besar kemungkinan komunikasi tersebut berlangsung secara efektif. Misalnya, dua orang dari suku atau budaya yang sama cenderung memiliki referensi simbolik dan makna yang serupa, sehingga pesan yang dipertukarkan lebih mudah dipahami secara bersama.
i. Asas 9: komunikasi bersifat nonsekuensial. Proses komunikasi bersifat sirkular dalam arti tidak berlangsung satu arah. Melibatkan respon atau tanggapan sebagai bukti bahwa pesan yang dikirimkan itu diterima dan dimengeri.
j. Asas 10: Komunikasi bersifat prosesual. dinamis da transaksional. Konsekuensi dari prinsip bahwa komunikasi adalah sebuah proses dinamis dan transaksional. Ada proses saling memberi dan menerima informasi diantara pihak-pihak yang melakukan komunikasi.
k. Asas 11: komunikasi bersifat irreversible. Setiap orang yang melakukan proses komunikasi tidak dapat mengontrol sedemikian rupa terhadap efek yang ditimbulkan oleh pesan yang dikirimkan. Komunikasi tidak dapat ditarik kembali, jika seseorang sudah berkata menyakiti orang lain, maka efek hati tidak akan hilang begitu saja pada diri orang lain tersebut.
l. Asas 12: komunikasi bukan panaesa untuk menyelesaikan berbagai masalah. Dalam arti bahwa komunikasi bukan satu-satunya obat murajab yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.
8. Karakteristik Komunikasi
Karakteristik komunikasi adalah proses, komunikasi merupakan serangkaian tidakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan. Komunikasi adalah upaya yang disengaja dan punya tujuan (dilakukan dalam keadaan sadar). Komunikasi menuntut adanya komunikasi partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat berkomunikasi. Komunikasi yang bersifat simbolis, komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang- lambang. Komunikasi bersifat transaksional, komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan: memberi dan menerima. Komunikasi menembus faktor waktu dan ruang maksudnya bahwa para peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama.[footnoteRef:12] [12:  Putri Mutiara Rakista, Pengantar Ilmu Komunikasi (Bali: Intelektual Manifes Media, 2024) 67.] 

9. Fungsi komunikasi secara umum
a) Dapat menyampaikan pikiran atau perasaan
b) Tidak terasing atau terisolasi dari lingkugan
c) Dapat mengajarkan atau memberitahukan sesuatu
d) Dapat mengetahui atau mempelajari dari peristiwa lingkungan
e) Dapat mengenal diri sendiri
f) Dapat memperoleh hiburan atau menghibur orang lain
g) Dapat mengurangi atau menghilangkan perasaan tegang
h) Dapat mengisi waktu luang
i) Dapat menambah pengetahuan da merubah sikap serta perilaku kebiasaan
j) Dapat membujuk atau memaksa orang lain atau berpendapat, bersikap, atau berperilaku sebagaimana diharapkan.
10. Teori Macam-Macam Pola Komunikasi (Joseph Devito)
Menurut Devito, sebelum menetapkan pola komunikasi, terdapat beberapa elemen komunikasi yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Suatu pesan tidak akan pernah ada tanpa adanya sumber, begitu pula umpan balik tidak mungkin terjadi tanpa adanya penerima.[footnoteRef:13] Dan sebaliknya, sumber pun tidak akan bermakna tanpa keberadaan penerima. Dengan kata lain, komponen komunikasi merupakan unsur penting yang wajib hadir dalam setiap proses komunikasi. Adapun unsur-unsur tersebut mencakup berbagai elemen yang saling mendukung untuk menciptakan komunikasi yang efektif seperti berikut: [13:  Prof. Dr. Alo Liliweri, M.S. “Komunikasi Antar Personal” (Jakarta: Prenada Media, 2017), 9.] 

· Sumber merupakan individu atau pihak yang bertugas menyampaikan pesan, baik melalui ucapan maupun tindakan, dan berperan sebagai pihak yang memulai proses komuikasi.
· Penerima merupakan individu atau pihak yang menanggapi pesan yang disampaikan, baik melalui proses mendengarkan maupun memahami isi pesan tersebut.
· Pesan adalah sebuah informasi atau materi yang dikomunikasikan, yang dapat disampaikan dalam bentuk  verbal maupun nonverbal.
a. Media atau saluran merupakan alat atau wahana yang dimanfaatkan untuk mengantarkan pesan dari sumber kepada penerima, berperan sebagai perantara dalam jalannya komunikasi.
b. Efek mengacu pada hasil atau pengaruh yang ditimbulkan dari proses komunikasi, karena setiap aktivitas komunikasi pasti membawa dampak tertentu bagi individu atau kelompok yang terlibat.
Dari berbagai pola komunikasi yang dijelaskan, penelitian ini berfokus pada identifikasi pola komunikasi yang paling sesuai dengan karakter komunikasi warga Wonoasri. Pola komunikasi yang digunakan oleh masyarakat Wonoasri akan mencerminkan bentuk komunikasi mereka. Pemilihan pola komunikasi yang tepat dapat mendorong terciptanya toleransi dan keharmonisan antarwarga di Wonoasri.
Menurut Joseph Devito, jaringan komunikasi merupakan salah satu bentuk umum dari pola atau model komunikasi. Dalam karyanya, Joseph Devito menjelaskan pola komunikasi salah satu diantaranya yakni pola lingkaran kerap dijumpai dalam kelompok.[footnoteRef:14] Pola lingkaran merupakan bentuk komunikasi di mana setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk berinteraksi, tanpa adanya dominasi dari satu pihak sebagai pemimpin. Dalam pola ini,  semua anggota berada dalam posisi setara dan dapat berkomunikasi langsung dengan anggota yang berada di sebelahnya, menyerupai susunan melingkar. [14:  Prof. Dr. Alo Liliweri, M.S. “Komunikasi Antar Personal” (Jakarta: Prenada Media, 2017), 2] 

Sementara itu, pencatatan perkawinan oleh institusi negara bertujuan untuk menjamin kepastian hukum dan ketertiban administrasi kependudukan, sejalan dengan amanat Pasal 28D ayat (1) UUD 1945.[footnoteRef:15] Setiap tindakan dan aktivitas warga negara, termasuk yang berkaitan dengan urusan perkawinan, harus mematuhi serta tidak bertentangan dengan ketentuan hukum yang berlaku. Regulasi tentang perkawinan disusun untuk menjamin perlindungan hak dan pelaksanaan kewajiban setiap individu dalam konteks perkawinan. Pengaturan ini juga sejalan dengan ketentuan Pasal 28J UUD 1945, yang menegaskan bahwa dalam menggunakan hak-hak konstitusionalnya, setiap warga negara wajib menerima pembatasan yang diatur oleh undang-undang demi menjamin penghormatan terhadap hak dan kebebasan orang lain, serta untuk memenuhi tuntutan keadilan yang didasarkan pada pertimbangan moral, nilai- nilai keagamaan, keamanan, dan ketertiban umum dalam masyarakat demokratis yang berlandaskan hukum. [15:  Ananda Muhamad Tri Utama. ―Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia‖. (Jakarta Pusat: Putusan Nomor 71/Puu-Xx/2022). 356-363] 

1.  Dalam Persepsi Islam
Dalam Islam, pernikahan merupakan ibadah yang sangat dian- jurkan. Ini tidak hanya menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia, tetapi juga sebagai jalan untuk mencapai kedekatan dengan Allah Swt. melalui hubungan yang sah antara suami dan istri. Dalam pernikahan, pasangan saling melengkapi, saling mendukung, dan saling menjaga satu sama lain dalam ketaatan kepada Allah.
Dengan menjalankan pernikahan dengan penuh kesadaran akan tuntunan agama, setiap tindakan dan hubungan dianggap sebagai ibadah yang mendatangkan pahala.
Dalam Al-Qur'an, pernikahan disebut sebagai "mitsaqan ghali-zhan" (perjanjian yang kuat) dalam Surah An-Nisa ayat 21. Istilah ini menekankan bahwa pernikahan adalah sebuah perjanjian yang sangat serius dan kuat antara suami dan istri yang diatur oleh ketentuan agama dan hukum yang tegas.
B. Nikah Beda Agama
1. Berdasarkan Hukum di Indonesia
Keabsahan suatu perkawinan merupakan ranah agama yang berada di bawah kewenangan lembaga atau organisasi keagamaan yang memiliki otoritas untuk menafsirkan ajaran agama. Negara berperan menindaklanjuti penafsiran tersebut melalui kebijakan atau tindakan administratif. Ini menggarisbawahi pentingnya komitmen, kesetiaan, dan tanggung jawab dalam hubungan pernikahan, serta menekankan bahwa pernikahan bukanlah hal yang dianggap sepele, melainkan sesuatu yang harus dijaga dengan sungguh-sungguh.[footnoteRef:16] [16:  Muhammad Nuruddin. “Nikah Beda Agama” (Depok: Keira, 2024), 70.] 

2. Begitu penting dan seriusnya akad nikah ini, ia tidak dilakukan dengan sembarangan. Di Indonesia, dalam banyak tradisi keagamaan sebelum akad nikah, pada malam harinya dibacakan Maulid Nabi Saw. terlebih dahulu. Ada pula yang membaca tahlil. Bahkan pada saat prosesi akad nikah, sudah menjadi tradisi umum dibacakan ayat suci Al-Qur'an terlebih dahulu. Sebegitu seriusnya akad nikah, bahkan untuk susunan kata dan kalimatnya diajarkan Nabi Saw dan disebut dalam Al- Qur‘an. Tidak boleh dengan kata-kata sembarangan. Dalam Persepsi Kristen Masalah pernikahan beda agama berkaitan erat dengan hukum perkawinan di Indonesia. Gereja-gereja Protestan, termasuk GKI, memandang bahwa suatu pernikahan dianggap sah apabila telah dicatatkan secara sipil. Namun, karena adanya tekanan dari kelompok- kelompok Islam yang ingin mencegah terjadinya pernikahan beda agama, pencatatan sipil kini memiliki ketentuan khusus. Pencatatan hanya bisa dilakukan jika pasangan telah melangsungkan upacara keagamaan sesuai dengan agama masing-masing. GKI menyesuaikan diri dengan ketentuan ini melalui aturan bahwa calon mempelai harus memiliki surat keterangan atau bukti pendaftaran dari Kantor Catatan Sipil yang menyatakan bahwa mereka memenuhi syarat untuk menikah, atau membuat surat pernyataan bersedia mencatatkan pernikahan mereka secara sipil, sebagaimana diatur dalam Tata Laksana GKI Pasal 28:3. 
	Dengan demikian, pencatatan sipil bisa dilakukan setelah ibadah pemberkatan di gereja, dan dalam praktiknya sering dilakukan di hari yang sama, bekerja sama dengan pihak Catatan Sipil. Permasalahan lain muncul terkait ketentuan dalam Undang- Undang Perkawinan tahun 1974, yang menuntut kesamaan agama antara kedua mempelai.[footnoteRef:17] Oleh karena itu, dalam kasus pernikahan beda agama, salah satu pihak yang berbeda keyakinan kadang menyatakan diri sebagai Kristen di hadapan petugas catatan sipil. Hal ini masih menjadi persoalan di beberapa jemaat GKI. [17:  Susilaradeya, Purboyo W. Pernikahan Beda Agama dalam Perspektif GKI. (Pondok Indah Jakarta:Gereja Kristen Indonesia 2010).] 

[bookmark: _bookmark20]Solusi yang lebih aman secara hukum adalah melangsungkan  pernikahan di luar negeri dan mencatatkannya di Kantor Catatan Sipil Indonesia. Alternatif lain adalah mengajukan permohonan ke Pengadilan Negeri untuk menikah beda agama. Meskipun prosesnya panjang dan memakan waktu, permohonan ini umumnya diterima karena hak menikah merupakan hak setiap warga negara, yang tidak boleh dibatasi oleh perbedaan agama.[footnoteRef:18] [18:  Kasih Situngmorong and dkk, "Perspektif Pendeta GMI Manna Balige Tentang Pernikahan Beda Agama Dalam 2 Korintus 6: 14", Jurnal New Light, 2.2 (202] 

















 
18

[bookmark: _bookmark21]

[bookmark: _bookmark29][bookmark: _bookmark30][bookmark: _bookmark39]

